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BAB I  
PENDAHULUAN 
1.1  Latar Belakang 
Di Indonesia salah satu sektor yang sangat penting dalam 
pembangunan suatu negara adalah transportasi. Pentingnya sektor transportasi di 
Indonesia disebabkan oleh beberapa faktor antara lain, keadaan geografis 
Indonesia yang terdiri dari ribuan pulau kecil dan besar, perairan yang terdiri dari 
sebagian besar laut, sungai dan danau yang memungkinkan pengangkutan 
dilakukan melalui darat, perairan, dan udara guna menjangkau seluruh wilayah di 
Indonesia. 
Pentingnya pembangunan dan perbaikan pada sektor transportasi 
adalah membangun sarana penghubung antar pulau seperti jembatan Suramadu. 
Selain tenaga ahli yang diperlukan, ketersediaan modal menjadi kendala 
terciptanya infrastruktur dan sarana transportasi karena memerlukan biaya yang 
sangat besar ditambah dengan biaya bahan material dan bahan bakar yang 
melambung tinggi akibat dampak globalisasi. 
Fenomena yang seperti inilah yang menjadi salah satu faktor membuat 
perusahaan di sektor transportasi mudah untuk mengalami kebangkrutan. 
Kebangkrutan dapat diartikan sebagai kegagalan perusahaan dalam menjalankan 
operasinya untuk menghasilkan laba atau pendapatan. Kebangkrutan juga sering 
disebut likuidasi perusahaan atau penutupan perusahaan. 
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Jika suatu perusahaan itu mengalami kebangkrutan, maka akan 
banyak pihak yang dirugikan, baik pihak internal maupun pihak eksternal seperti 
investor dan kreditur. Investor akan dirugikan karena telah menanamkan 
sahamnya di perusahaan, sedangkan kreditur rugi karena telah terlanjur 
memberikan pinjaman yang pada akhirnya tidak dapat dilunasi. Untuk itu, 
investor dan kreditur membutuhkan suatu alat yang dapat digunakan untuk 
mendeteksi dan memprediksi terhadap adanya potensi kebangkrutan perusahaan. 
Metode tersebut dapat dijadikan sebagai peringatan awal terhadap kemungkinan 
adanya kesulitan keuangan bahkan kebangkrutan yang nantinya dihadapi 
perusahaan. Di pihak manajemen, sangat bermanfaat dalam melakukan tindakan 
antisipatif melalui tindakan-tindakan perbaikan pada perusahaan (Adriana & 
Nasir, 2012). 
Untuk mengatasi dan meminimalisir terjadinya kebangkrutan, 
perusahaan dapat mengawasi kondisi keuangan dengan menggunakan tehnik-
tehnik analisis laporan keuangan. Analisis laporan keuangan merupakan alat yang 
penting untuk memperoleh informasi yang berkaitan dengan posisi keuangan 
perusahaan serta hasil yang telah dicapai sehubungan dengan pemilihan strategi 
perusahaan yang telah diterapkan. Melakukan analisis laporan keuangan 
perusahaan, maka dapat diketahui kondisi dan perkembangan financial 
perusahaan. Selain itu, juga dapat diketahui kelemahan serta hasil yang dianggap 
cukup baik dan potensi kebangkrutan perusahaan tersebut (Ayu & Niki,2009). 
Perusahaan akan mengalami kebangkrutan jika faktor penyebabnya, 





kebangkrutan tidak akan terjadi jika perusahaan secara berkala melakukan analisis 
terhadap laporan keuangannya dengan menggunakan alat, salah satunya, yaitu 
rasio keuangan. Dengan mengetahui rasio keuangan perusahaan, maka dapat 
diketahui kondisi keuangan perusahaan dari tahun ke tahun, mengalami 
peningkatan atau penurunan kinerja. Jika perusahaan selalu mengalami penurunan 
kinerja, maka perlunya dilakukan prediksi terhadap estimasi kebangkrutan. 
Prediksi terhadap estimasi kebangkrutan hendaknya dilakukan oleh setiap 
perusahaan, termasuk perusahaan transportasi yang ada di Indonesia (Kurniawati, 
Darminto, Topo, 2012).  
Perusahaan transportasi dipilih sebagai obyek penelitian karena 
berdasarkan laporan keuangan dan fakta yang ada, bahwa telah terdapat 
perusahaan transportasi yang mengalami kebangkrutan karena tidak mampunya 
melunasi hutang perusahaan pada tahun 2012-2013. Penurunan laba atau rugi 
yang dialami perusahaan transportasi menarik untuk dilakukan analisis terhadap 
estimasi kebangkrutan perusahaan tersebut dengan pendekatan Zmijewski (X-
Score) dan Altman (Z-Score) karena kedua pendekatan tersebut merupakan 
pendekatan yang umum digunakan. 
Penelitian yang dilakukan oleh Ufi, Topo, dan Endang (2014) 
menggunakan model Altman Z-Score dalam menganalisis prediksi kebangkrutan 
perusahaan karena Model Altman menekankan pada profitabilitas sebagai 
komponen yang paling berpengaruh terhadap kebangkrutan suatu perusahaan, 
sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Kurniawati, Darminto, dan Topo (2012) 
menggunakan model Zmijewski karena pada model ini menekankan pada jumlah 
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hutang sebagai komponen yang paling berpengaruh dalam memprediksi 
kebangkrutan suatu perusahaan. 
Kemampuan model analisis Zmijewski dan Altman dalam 
menyediakan peringatan dini terhadap kegagalan perusahaan merupakan peralatan 
yang berguna di masa sekarang dan masa yang akan datang. Analisis untuk 
memprediksi kebangkrutan perusahaan perlu dilakukan karena hasil dari analisis 
tersebut sangat berguna bagi berbagai pihak yaitu: pemberi jaminan, investor, 
pemerintah, akuntan, dan manajemen. Penelitian-penelitian yang berkaitan dengan 
kondisi financial distress perusahaan pada umumnya menggunakan ratio 
keuangan perusahaan. “Penelitian tentang kebangkrutan perusahaan telah banyak 
dilakukan di berbagai Negara, antara lain model yang dikembangkan oleh Beaver 
(1966), Altman (1968, 1983, 1984), Ohlson (1980), Zmijweski (1984), Zavgren 
(1988), Koh (1991) dan lain lain (Ufi & Endang, 2014). 
Altman menggunakan analisis deskriminan dan mengambil suatu 
sampel yang terdiri dari 66 perusahaan manufaktur, setelah diataranya mengalami 
bangkrut. Dari laporan keuangan, satu periode sebelum perusahaan bangkrut, 
Altman memperoleh 22 rasio keuangan,  dimana lima diantaranya ditemukan 
paling berkontribusi pada model prediksi. Sedangkan Zmijewski menggunakan 
sampel 40 perusahaan industry yang mengalami kebangkrutan dan 800 
perusahaan yang tidak bangkrut  dan menggunakan beberapa variabel bebas yang 
meliputi ukuran, leverage, likuiditas, dan profitabilitas perusahaan, proporsi yang 





peneliti menggunakan model Zmijewski (X-Score) dan Altman (Z-Score) (Ufi & 
Endang, 2014). 
Dari penjelasan di ataslah yang melatar belakangi peneliti untuk 
melakukan penelitian dengan judul : “Model Prediksi Kebangkrutan Dengan 
Menggunakan Model Altman Z-Score Dan Model Zmijewski X-Score (Studi 
Pada Perusahaan Transportasi Yang Terdaftar Di BEI)”. 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, maka permasalahan 
yang akan di jawab adalah : 
“Bagaimana model Altman Z-Score dan model Zmijewski X-Score 
dalam memprediksi kebangkrutan perusahaan transportasi yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia?” 
1.3 Tujuan Penelitian 
“Untuk memprediksi status kebangkrutan yang paling tepat pada 
perusahaan transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan 
menggunakan model Altman Z-Score dan model Zmijewski X-Score.” 
1.4 Manfaat Penelitian 






Dapat memperluas kajian pembaca tentang prediksi kebangkrutan 
perusahaan dan sebagai bahan referensi tambahan bagi pembaca yang ingin 
melanjutkan penelitian dengan topik yang sama. 
2. Peneliti selanjutnya 
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan rujukan untuk penelitian yang 
sejenis dengan pengembangan penelitian yang dilakukan 
3. Bagi STIE Perbanas Surabaya 
Bagi perusahaan yang diteliti diharapkan akan menjadikan sebuah evaluasi 
untuk menata manajemennya dengan baik. Bagi investor diharapkan dapat 
dijadikan tambahan informasi agar lebih bijaksana dalam melakukan 
investasi. 
1.5 Sistematika Penulisan Skripsi 
 Sistematika penulisan skripsi adalah : 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah yang 
menjadi batasan pembahasan peneliti, tujuan penelitian, manfaat penelitian serta 
sistematika penulisan proposal yang menjadi bagian dari penulisan skripsi ini. 
 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 






BAB III METODE PENELITIAN 
Bab   ini   menjelaskan   mengenai   Rancangan   Penelitian,   Batasan   Penelitian,  
Identifikasi Variabel, Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel, Populasi 
Sampel dan Tehnik Pengambilan Sampel, Data dan Metode Pengumpulan Data, 
dan Teknik Analisis Data. 
BAB IV GAMBARAN SUBYEK PENELITIAN DAN ANALISIS DATA 
Dalam bab ini akan dibahas mengenai gambaran subyek penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini dan data yang diolah dengan menggunakan alat uji 
statistik serta dilakukan pembahasan hasil penelitian. 
BAB V PENUTUP 
Bab ini merupkan penutup dalam penulisan skripsi yang menyimpulkan hasil 
analisis yang telah dilakukan. Disamping itu disertakan pula beberapa 
keterbatasan dari penelitian ini serta saran yang diharapkan sebagai bahan 
petimbangan agar tidak salah dalam pengambilan keputusan selanjutnya. 
 
 
 
 
 
